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TRANSLITERAS

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata — kata Arab yang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata— kata Arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan
Fonem — fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam tranditeras ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

HURUF
NAMA HURUF LATIN NAMA
ARAB
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
Ba B Be
Ta T Te
Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
Ha H ha (dengan titik di




bawah)
Kha Kh kadan ha
Da D De
Zd Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy esdan ye
es
Sad S
(dengan titik dibawah)
de
Dad D
(dengan titik dibawah)
te
Ta T
(dengan titik di bawah)
zet
Za Z
(dengan titik di bawah)
‘ain komaterbalik (di atas)
Gan G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Ki
Kaf K Ka
Lam L El

Vi




Mim M Em
Nun N En
Wau \W We
Ha H Ha
Hamzah ) Apostrof
Ya Y Ya

B. Vocal
VOKAL TUNGGAL VOKAL RANGKAP VOKAL PANJANG
=a =a
=a
=i =j
=au
=u =u
1. TaMarbutah

Tamarbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
lwasi e =mar’atun jamilah
Tamarbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
= Fatimah
2. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminas dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh :
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= rabbana
=al - birr
3. Katasandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
= asy syamsu
=ar —rajulu
2l = as— sayyaidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh :

=al — gamar

=al —jalal

4. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditrandliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditrandliterasikan dengan apostrof .
Contoh :

= umirtu

=syai’un
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ABSTRAK

Umam, M. Khaerul. 2021.“Peran Majelis Ta’lim Ummul Barahin Dalam
Meningkatkan Ibadah Mahdhah Di Desa Jeruksari Kelurahan Tirto Kabupaten
Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agamalslam, Fakultas Tarbiyah dan [Imu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekaongan.

Kata Kunci: Majelis Ta’lim, Ibadah, Strategi, Peran.

Majelis Ta’lim merupakan bentuk pelatihan secara terorganisai dengan
tujuan mengubah tata cara penyampaian, menambah dan juga melengkapi dari
pendidikan formal yang mempunyai sebuah kurikulum tersendiri, juga diikuti oleh
banyak jamaah sangat banyak dari berbagai macam golongan. Dengan adanya
majelis ta’lim tesebut dari sebagaian masyarakatnya ada yang mulai mengikuti
kegiatan kgaian yang ada dalam majelis tersebut sehingga mulai berkurang
masyrakatnya yang dulunya masih minim belum bisa mengaji, yang belum mau
menjalankan sholatnya. Adanya fenomena masyarakat yang memiliki jama’ah
majelis ta’lim, perubahan tingkah laku dan intesitas ibadah, dan metode
pembelajaran agama yang dilakukan da’i dalam membina masyarakat dengan
menggunakan majelis ta’lim.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif dengan menggunakan
teknik pendekatan Normatif dan Sosiologis, sumber yang dijadikan objek dalam
penelitian ini adalah Majelis Ta’lim Ummul Barahin Desa Jeruksari Kabupaten
Pekal ongan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penélitianini
yaitu menggunakan metode triangulasi: Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) Peran Majelis Ta’lim Ummul
Barahin dalam meningkatkan ibadah mahdhah di Desa Jeruksari Kabupaten
Pekalongan terbilang cukup kontributif. Ha tersebut dapat dinilai dan terbukti
berdasarkan indkato peningkatan sikap ibadah para jamaah Majelis Ta’lim Ummu
Barahin yakni ; K etaatan dalam melakukan ibadah wajib (sholat, zakat, puasa) yang
reatif meningkat dan stabil, Intensitas waktu ibadah yang cukup sangat sering,
Kedisipinan beribadah yang kuat, Mulai dilaksanakannya ibadah-badah sunnah
oleh para jama’ah baik itu sholat sunnah rawatib maupun puasa sunnah, dan
perbaikan akhlak para jama’ah dan warga sekitar yang bersama-sama menuju ke
arh yang lebih baik dan jauh dari kriminalitas; 2) Upayayang dilakukan para asatidz
dalam meningkatkan ibadah mahdhah melalui majelis ta’lim Ummul Barahin ialah
dengan cara ; Dakwah kajian-kajian ilmu agama, pengelolaan kepegurusan majelis
ta’lim yang baik, Melaksanakan program-program yang berkaitan dengan ibadah
mahdhah bagi para jama’ah yakni ; Kajian kitab ratib, Sholat berjamaah, Pengajian
rutin, Zakat Fitrah, Ziarah, Qurban, Maulid nabi, Isra’ Mi’raj, Halal bihalal, ,
Santunan anak yatim, Kerja bakti.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Majelis ta’lim mencorakan sebuah pendidikan bertujuan supaya
mengubah tata cara penyampaiannya, menambah dan juga melengkapi dari
pendidikan formal bagi masyarakat kegiatan-kegiatan yang ada dalam jamaah
sangat bermanfaat untuk mendalami agama islam, bila kita lihat dari
sumbangsinya sangat besar agar supaya kita bisa menanamkan keimanan dan
akhlak supaya pondasi keimanan kita biar kokoh, untuk mengingat kemajuan
ilmu pengetahuan juga ilmu ketrampilan jamaahnya, serta berguna untuk
menghilangkan dari kebodohan. Bila kita lihat tujuan dari adanya majelis ta’lim
yaitu untuk memajukan juga membentuk suatu aturan yang adab maupun
harmonis antara manusia dengan Allah SWT. Walaupun dulun ya belum disebut
dengan sebutan majelis ta’lim, akan tetapi sudah dulu dilaksnakan pengajian
pada zamannya Nabi Muhammad SAW, oleh sebab itu majelis ta’lim adalah
suatu organisasi pendidikan yang sudah lama (tua) juga suda dulu dilaksanakan
secara sembunyi-sembunyi oleh rasulullah di kediaman Argom ibnu abu al-
Argam.?

Pengajian seperti ini lah yang cepat pesat membanyak dan maju di tempat
lain yang sudah tidak lagi dilakukan dengan secara diam-diam akan tetapi juga

secara terbuka. Pada masa periode Madinah, pada saat itu dakwah Rasulluah

! Musthafa as-Siba’i, Srah Nabawiah Pelajaran dari Kehidupan Nabi, (Solo: Era
Adicitral ntermedia, 2011), him. 38.



SAW berkembang sangat pesat melalui pengajian atau majelis ta’lim. Para
sahabat dan kaum muslimin sudah pada berada duduk di masjiid Nabawi
menunggu rasulullah saw memberikan penggian kepadanya. Daam
menegakkan dan membela agama Islam para pejuang juga perkasa dan gagah
berani di medan perang dengan tersebut nabi Muhammad saw berhasil
membimbing dan membentuk para pguang Islam mengunakan Metode dan
sistem tersebut, akan tetapi dalam menata pemerintah dan memaj ukan kehidupan
sosial bermasyarakat beliau tetap tampil prima.

Penggjian ada bermula sgak pertama kali Islam dating, berawa dari
tempat tinggal warga ke tempat tinggal warga satunya, mushola ke mushola,
magjid, sampai ke Negara kita dan disebut dengan nama Majelis Ta’lim. Dan
para wali serta penyair Islam dalam menyebar luaskan penggjiian beliau
mengunakan metode dakwah kepada masyarakat supaya masyarakatnya mau
masuk Islam.?

Pendidikan adalah pembelgaran pengetahuan, ketrampilan, dan
kebi asaaan seseorang atau kelompok melalui pelatihan atau penelitian dari setiap
angkatan ke angkatan selanjutnya. Hal tersebut sangat membawa pengertian
bahwa pendidikan dapat terjadi oleh bimbingan orang lain, tetapi suatu
Pendidikan dapat dilakukan secara otodidak. Secara umum, komunitas akan
ditentukan oleh aktivitas kehidupan manusiaitu dalam proses pendidikan. Oleh

sebab itu sangat diperlukan pendidikan, secara alami pendidikan merupakan

2 Muhsin MK, Mangemen Majelis Taklim Petunjuk Praktis Pengelolaan dan
Pembentukannya, (Jakarta: Pustaka | ntermasa, 2012), him. 4.



suatu kebutuhan hidup manusai. > Maka dari itu, sebuah Majelis Ta’lim
merupakan suatu lembaga swadaya masyarakat dalam kehidupannyadi dasarkan
sebuah prinsip saling tolong menolong, toleransi, menghormati, gotong royong,
dan belas kasihan diantaramereka.* Inilah yang kemudian menjadi bentuk nyata
kegiatan sosia keagamaan. Dimana masyarakat saling berbondong-bondong
ibadah ghairu mahdhah bersama yang merupakan buah daripada ibadah
mahdhah yang dilakukan selamaini.

Mengingat adanya Majelis Ta’lim sebagai bentuk pelatihan secara
terorganisal bagi swadya masyarakat bidang keagamaan oleh sebab itu
diharapkan dapat menjalankan sebagaimana fungsinya dalam mengembangkan
sebuah sistem norma agama dan nilai yang berlaku, kita seharusnya
menanamkan akhlak yang berbudi luhur, serta untuk kemajuan di dalam bidang
ilmu pengetahuan yang selaras dengan perkembangan zaman, serta dapat
mengurangi sebuah kebodohan dari kalangan orang islam agar nantinya supaya
memperoleh sebuah kehidupan yang berbahagia, tentram, makmur dan tentunya
mendapat ridho dari Allah swit.

Majelis Ta’lim adalah merupakan bentuk pelatihan secara terorganisai
dengan tujuan mengubah tata cara penyampaian, menambah dan juga
melengkapi dari pendidikan forma yang mempunyai sebuah kurikulum
tersendiri, yang telah di selenggarakan secara teratur, juga diikuti oleh banyak

jamaah sangat banyak dari berbagai macam golongan, bertujuan untuk

3 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam : Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung :Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 8-9.

4 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Ta’lim, (Jakarta: Rhinneka
Cipta, 2013), him. 78.



memajukan dan meningkatkan sebuah hubungan yang baik, dan hubungan
manusi a dengan penciptanya, juga sesama manusia tanpa memandang, suku, ras,
etnis, warnakulit, dll, serta membina hubungan manusia dengan lingkungannya
dalam bermasyarakat. °

Ibadah merupakan suatu interaksi yang menghubungkan diri seorang
hamba dengan Allah swt. Jikakitaingin dekat dengan sang kholiq maka dengan
caramenjal ankan perintahnya. Agar supaya kita bisa merasa dekat dengan Allah
maka kita harus selalu melaksanakan perintahnya dan ikhlas dalam ibadah.

Orang yang telah menyatakan dirinya sebagai muslim maka akan terkena
hukum dan harus menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya. Tanpa
kita melaksanakan perintah Allah dan tidak menjauhi larangannya maka
pengakuan dirinya sebagai orang muslim bisa dipertanyakan dan diragukan.
Apabilaiaterbukti belum menjalankan perintah Allah dan juga belum menjauhi
larangannya, berarti dirinya belum memahami sebuah kewgjiban atas
pendekatan diri kepada sang kholig.®

Ibadah secara umum antara lain: melaksanakan perintah Sholat, Puasa,
Zakat, Haji bagi yang mampu, melakukan sedekah, selalu berbuat baik dengan
orang tua, menyantuni anak-ank yatim dan lain-lain. Agar supaya ibadah kita
supaya dirima oleh Allah maka kita lakukan dengan ikhlas. Sebuah perbuatan
bias dikatakan ibadah kalau kita niatkan dengan baik. Rasulullah saw bersabda,

“Sesungguhnya perbuatan itu tergantung kepada niat-niatnya. Dan

5 Helmawati, Pendidikan Nasional..., him. 91.
8 Ahmad Thib Roya, Menyelami Seluk-Beluk Ibadah dalam Ilam, (Jakarta: Kencana
Media, 2016) him. 141.



sesungguhnya setiap sesuatu itu tergantung dari yang diniatkan.” (HR. Buchari
dan Muslim).” Pada hakikatnya, semakin kita meningkatkan ketagwaan kita
dengan Allah maka kita semakin dekat dengannya.

Mengklaritifikasi badah dalam 2 jenis yaitu: Ibadah mahdhah dan ghairu
mahdhah. Ibadah mahdhah bias disebut ibadah khas ialah ibadah ini hanya
ditunjukan untuk mendekatkan diri pada sang kholig. antara lain: Syahadat,
Sholat lima waktu, Puasa, Zakat, Haji dll. Sedangakan ibadah ghairu mahdhah
merupakan semua amal perbuatan atas izin Allah dengan tata cara dan
perinciannya belum ditetapkan dengan jelas, antara lain: Tolong-menolong,
dakwah, dil. Dlam kehidupan sehari-hari ibadah mahdhah dan ghairu mahdhah
saling berkaitan seperti puasa bebarengan dengan amal sholeh, bersedekah atau
kita berbuwat kebaikan kepada sesama.

Pendidikan seharusnyadi gjarkan dan dibiasakan sejak anak padausiadini
karena pada usia diani anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik, sebagai
orang tua kita harus memberi pengajaran berupa akhlak, mengajarkan supaya
mengenal Allah dengan bersyukur, beribadah, dan tingkah laku sesuai syariat
agama. Khususnya kita memberi suatu contoh yang berkaitan dengan suatu
apresias mengenai ibadah mahdhah seperti, Sholat, Puasa juga membayar
Zakat.®

Kemajuan di era globalisas pemerintah sudah membentuk tidak hanya

lembaga formal, akan tetapi lebih dipentingkan peran tokoh agama dan peran

7 Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Alu Bassam, Syarah Hadits Hukum Bukhari
Muslimterj. Arab: Arif Wahyudi,dkk, (Jakarta: Pustaka As-sunnah, 2012), him. 29.

8 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta, Pustaka
Pelgjar, 2013), him. 4.



masyrakat untuk membina ibadah yang ada di masyarakat itu sendiri supaya
masyaraktnya paham tentang keagamaan. |badah merupakan salah satu perintah
Allah wajib kita kerjakan. Hal tesebut terbukti gjaran yang ada di Al-Qur’an,
didalamnya terdapat 3 unsur sendi islam antara lain Tauhid, ibadah, dan akhlak
seperti perilaku yang dicontohkan Nabi Muhammad saw. Ibadah seharusnyakita
dasari rasa cinta kepada Allah, sertakitaimbangi dengan kerendahan diri.®

Di desa Jeruksari kecamatan Tirto Kabupaten Pekal ongan, Pengajian yang
ada di majelis ta’lim itu bersifat non formal, yang dulunya sitemnya dari rumah
ke rumah dan juga kadang masjid atau bahkan di mushola, dengan menamakan
jama’ahnya dengan sebutan majelis ta’lim. Supaya cepat berkembang dan
bertambah perlu adanya majelis ta’lim untuk ladang belajar bagi masyarakat
desa jeruksari, pentingannya adanya majelis ta’lim yaitu untuk kemaslahatan
umat. Majelis ta’lim merupakan suatu lembaga swadaya bagi masyarakat dan
atas dasar ta’awun juga ruhama ‘ubainakum. Dengan adanya majelis ta’lim di
desa jeruksari sangatlah tepat karena memiliki peran dan fungsi untuk membina
jamaahnya agar supaya lebih memahami dan mendalami gjaran Islam agar bias
di amalakan untuk kehidupannya. *°

Oleh sebab itu masyarakat didesa jeruksari yang dulunya belum ada
sebuah majelis ta’lim di tempat tersebut banyak kalangan remaja, dewasa, dan
jugaorang tua yang dulunya masih minim belum bias mengaji, yang belum mau

menjalankan sholatnya dan juga masih banyak orang-orang yang masih suka

®Abu Ahmadi & Noor Salimi, MKDU Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam untuk
Perguruan Tinggi, (Jakarta; PT Bumi Aksara, 2012), hal. 239.

10 Hasan, Ketua Majelis Ta’lim Ummul Barahin JerukSari Tirto Pekalongan, Pekalongan, 25
Juli 2020



mabuk-mabukan, mimum-minuman beralkohol dan berjudi. Karena masih
minimnya pengetahuan agama yang menjadikan mereka masih melakukan suatu
perbuatan yang kurang baik. Dengan adanya majelis ta’lim tesebut dari
sebagaian masyarakatnya ada yang mulai mengikuti kegiatan kajaian yang ada
dalam majelis tersebut sehingga mulai berkurang masyrakatnya yang dulunya
masih minim belum bias mengaji, yang belum mau menjalankan sholatnya dan
juga masih banyak orang-orang yang masih suka mabuk-mabukan, mimum-
minuman beralkohol dan berjudi sekarang suadah berubah. Dengan adanya
beberapa masyarakt yang mengikuti kegitan yang ada di majelis taklim tersebut
seperti mengaji, belgar cara bermuamalah dengan syariat agama dan juga cara
bersosial yang baik sekarang mulai ada yang sudah berubah dan mengetahui
agama.

Adanya fenomena masyarakat yang memiliki jama’ah majelis ta’lim,
perubahan tingkah laku dan intesitas ibadah, dan metode pembelgjaran agama
yang dilakukan da’i dalam membina masyarakat dengan menggunakan majelis
ta’lim, mendorong peneliti untuk menganalisa lebih lanjut tentang peran majelis
ta’lim secara rinci. Bilakitalihat dari fenomena demikian sangatlah perlu peran
dari seorang tokoh masyarakat, agar masyarakat |ebih taat dalam mel aksanakan
ibadah, selain itu masyarakat perlu dibinauntuk menuntut Ilmu baik ilmu agama
maupun ilmu lainnya. Dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul "PERAN MAJELIS TA’LIM UMMUL
BARAHIN DALAM MENINGKATKAN IBADAH MAHDHAH DI DESA

JERUKSARI KELURAHAN TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN?™.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran Majelis Ta’lim Ummul Barahin dalam meningkatkan
ibadah mahdhah di Desa Jeruksari kabupaten Pekalongan ?
2. Apa sgja yang dilakukan ustadz dalam meningkatkan ibadah mahdhah di
Desa Jeruksari kabupaten Pekalongan ?
C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui peran Majelis Ta’lim Ummul Barahin dalam
meningkatkan ibadah mahdhah di Desa Jeruksari kabupaten Pekal ongan
2. Untuk mengetahui apa sgja yang dilakukan ustadz dalam meningkatkan
ibadah mahdhah di Desa Jeruksari kabupaten Pekalongan
D. Kegunaan Pendlitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Hasil pendlitian ini yang nantinya bisa berharap agar supaya memberikan
ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai ilmu pendidikan khususnya
peran Majelis Ta’lim Ummul Barahin dalam meningkatkan ibadah
mahdhah.

b. Hasil penelitian dapat memberikan konstribusi dan pengetahuan guna
memperluas wawasa mahsiswa Institut Agama Islam Negri Pekalongan
khususnya pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam.

2. Kegunaan Praktis

a. Dengan penelitian peran Majelis Ta’lim Ummul Barahin dalam

meningkatkan ibadah mahdhah, hasil yang diperolen adalah dapat

menambah wawasan dan pemahaman yang lebih kompetitif.



b. Hasil pendlitian ini diharapkan supaya bermanfaat bagi anggota Majelis
Ta’lim Ummul Barahin dan warga kampus IAIN Pekaongan serta untuk
kalangan masyarakat pada umumnya yang masih dalam proses
pendidikan. Dan juga untuk menambah informasi dan referensi bagi

peneliti selanjutnya.

E. Metode Pendlitian

1

Jenis Penelitian

Penelitian nantinya akan dilaksnakan dengan jenis penelitian langsung
terjun ke lapangan yaitu suatu penelitian yang nantinya mempelgjari secara
sungguh-sungguh dari latar belakang, interaksi lingkungan setempat,
statusnya, dan juga sampai komunitasnya.! Dalam sebuah pendlitian ini
nantinya peneliti akan berusaha mempelgari secara mendalam mengenai
Peran Majelis ta’lim Ummul Barahin dalam meningkatkan ibadah mahdhah
di desa Jeruksari kabupaten Pekalongan yang nantinya data-data yang
dibutuhkan juga di kelola dan di tarik sebuah kesimpulan.

Penelitian ini dapat dikategorikan dalam pendekatan kualitatif.
Pendekatan tersebut merupakan prosedur dari penelitian nantinya akan
mempunyai sebuah hasil data bersifat deskriptif berupa kata yang tertulis
maupun lisan dari seseorang yang nanti kita amati.*? Pendekatan ini di
gunakan karena peneliti dapat menggali, mengamati, dan mengumpulkan

sebuah data-data yang di butuhkan baik tertulis maupun data lisan tentang

1 Muchaman fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar, (Semarang:

Walisongo Press, 2014), him. 21.

him. 6.

12 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: CV Budi Utama, 2018),
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Peran Majelis ta’lim Ummul Barahin dalam meningkatkan ibadah mahdhah
di desa Jeruksari kabupaten Pekalongan.
2. Sumber Data
Adalah subjek tempat yang nantinya digunakan untuk penelitian dalam
mencari data atau yang di jumpai dan dapat yang kemudian nantinya sumber
data itu dapat berupa bahan-bahan dari pustaka, atau informan (orang yang
diwawancarai), sumber data penelitian menjadi sebuah faktor yang cukup
penting untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan didalam menentukan
sebuah metode penelitian. Ada dua macam dalam mencari sumber data yang
nantinya akan digunakan didalam penelitiaini, diantaranya :
a Sumber data Primer
Adalah sumber asli beberapa buku-buku induk menurut informasi
yang dikupas dalam penelitian. Sumber data primer merupakan sumber
data utama atau pokok yang didapat dengan secara langsung atau real dan
dikumpulkan oleh seorang peneliti dari sebuah objek dalam penelitian.*®
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Peran Majelis Ta’lim
Ummul Barahin dalam meningkatkan Ibadah Mahdhah di Desa Jeruksari
Kabupaten Pekalongan.
b. Sumber data Sekunder
Sumber data skunder ialah sumber data imbuhan atau catatan

sebagal pelengkap agar dapat menjelaskan lebih rinci dari suatu masalah

1BYusuf Nalim dan Salafudin Turmudi, Satistik Deskriptif, (Pekalongan: STAIN Press,
2012), him. 43.
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yang sudah di bahas di suber data primer, data yang tidak sesuai memuat
permasalahan nantinya akan dikupas dalam penelitian ini.* Penulis
nantinya akan mendapat data sekunder dari beberapa buku dan literature
lainnya, serta beberapa penelitian terkait dalam permasalahan akan di
bahas di pendlitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
a Metode Wawancara
Wawancara ialah sebuah metode atau cara untuk mengumpulkan
data-data yang digunakan melalui sebuah pertanyaan-pertanyaan secara
lisan maupun pertemuan tatap muka secara langsung.®
Mengali data dari Apa Peran Majelis Ta’lim Ummul Barahin dalam
meningkatkan Ibadah Mahdhah di Desa Jeruksari Kabupaten Pekalonga,
maka peneliti akan mewawancarai ketua Majeis Ta’lim, selanjutnya untuk
mengali data dari Bagaimana Peran ustadz dalam meningkatkan ibadah
mahdhah di Desa Jeruksari kabupaten Pekalongan, akan mewawancarai
ustadz dari pengisi kegiatan tersebut.
b. Metode Observas
Metode Observasi merupakan serta pencatatan sesuai sistematik
dengan gejala yang terlihat pada objek penelitian.®
Metode Observasi ini digunakan peneliti untuk mensinkronkan

data dari wawancara dengan mengamati secaralangsung gambaran Peran

14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
him. 133.

15 Ahmad Tanzeh ,Metodologi Penelitian Praktis, (Y ogyakarta: Teras, 2011), him. 89.

16 Ahmad Tanzeh, Metodologi Pendlitian .............., him. 84.
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kegiatan dan Peran Ustadz dalam meningkatkan Ibadah Mahdhah di Desa
Jeruksari Kabupaten Pekal ongan.
c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah teknik dalam mengumpulkan data-
data secaratidak langsung yang tertuju kepada subjek di dalam penelitian,

akan tetapi dengan melalui sebuah dokumen yang menunjang dan
relevan. Dokumentasi adalah kumpulan data-data verbal yang berupa
tulisan atau karya-karya yang menimbulkan kesan peringatan pada sesuatu
yang agung dari seseorang.’

Metode dokumentasi dipakai guna mendapatkan sebuah data seperti
sgarah berdirinya, data kondis guru, santri, sarana prasarana, struktur
organisasi dan data inventaris yang berhubungan dengan Peran kegiatan
dan Peran Ustadz dalam meningkatkan Ibadah Mahdhah di Desa Jeruksari
Kabupaten Pekalongan.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan cara mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih yang penting kemudian dipelgjari, sertamenyimpulkan sehinggadiri

sendiri dan orang lain dapat memahami dengan mudah. Proses menganalisis

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
Cet. Ke-21 (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 207.
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data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat maupun ketika selesal
mengumpulkan data analisis data dalam penelitian ini meliputi reduks data
penyajian data dan penarikan kesimpulan.*®

Sifat dari analisis data kualitatif yaitu bersifat induktif yang merupakan
analisis berdasarkan perolehan data yang kemudian dikembangkan menjadi
pola hubungan tertentu maupun hipotesis.*®
a. Datareduction (reduks data)

Mereduksi berarti meringkas, memilih dan memfokuskan hal-hal
yang pokok, mencari tema dan pola serta membuang yang tidak
dibutuhkan. Sehingga data yang telah dilakukan pereduksian akan
menghasilkan dengan jelas gambaran-gambarannya sehingga kemudian
peneliti dalam mengumpulkan data dan mencari data kembali jika
dibutuhkan.?® Dalam tahap ini peneliti akan memfilter data hasil dari
interview, observasi dan dokumentasi yang telah dilakukan, sehingga
hanya data yang sesuai dengan tujuan penelitian yang dimasukkan pada
penulis.

b. Datadisplay (penygjian data)

Menygjikan peta dilakukan setelah Prosereduksi data. Pada
penelitian kualitatif, penyagjian data dapat digambarkan dengan bagan,
uraian singkat, flowchart, hubungan antar kategori dan sebagainya.

Penygjian data akan memberikan kemudahan dalam memahami sesuatu

18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan........, him him. 337.
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan........, him. 335
2 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan........, him. 338.
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yang terjadi saat itu, membuat perencanaan kerja berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut.?! Pada tahap ini penelitian akan menguraikan
poin-poin data yang telah di filter dari beberapa sumber sebelumnya
menjadi rangkaian kalimat paragraf yang disusun berdasarkan penelitian
yang sistematis.

c. Conclusion drawing/verification (kesimpulan/verifikasi)

Langkah ketiga dalam andisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesmpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnyamasih
remang-remang atau gelap sehingga telah diteliti menjadi jelas, dapat
berupa hubungan kuasal atau interaktif.?

Pada tahap ini peneliti akan menarik kesimpulan tentang
pembahasan teori yang telah ditulis sebelumnya sehingga dapat dengan
mudah di pahami isi dari penelitianini.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Guna memudahkan dan memahami cara mencapai sebuah hasil penulisan
dan pembahasan yang sistematis dan terarah, maka perlu adanya sebuah
sistematikan pembahasan penulisan atau pembahasan. Adapun dalam

sistematika penulisan dan pembahasan pada penelitian ini adal ah sebagai berikut

2L Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan........, him. 341.
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan........, him. 345.
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Bab Satu, Pendahuluan, meliputi : latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab Dua, Beris landasan teori, tentang pengertian Ustadz/Guru,
pengertian Majelis Ta’lim, pengertian Ibadah, penelitian relevan, kerangka
berfikir.

Bab Tiga, Hasil Pendlitian, tentang Peran Majelis Ta’lim Ummul Barahin
dalam meningkatkan ibadah mahdhah, yang berisi tentang: gambaran umum
kondisi Majelis Ta’lim Ummul Barahin berupa: sgjarah, visi dan misi, struktur
organisasi, keadaan lingkungan dan anggota, sarana dan prasarana, gambaran
Peran Majelis Ta’lim Ummul Barahin dalam meningkatkan ibadah mahdhah,

Bab Empat, Analisis data tentang Peran Majelis Ta’lim Ummul Barahin
dalam meningkatkan ibadah mahdhah, Analisis yang dilakukan ustadz dalam
meningkatkan ibadah mahdhah di Desa Jeruksari kabupaten Pekal ongan

Bab Lima, Penutup. Berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

1. Peran Majelis Ta’lim Ummul Barahin dalam meningkatkan ibadah mahdhah
di Desa Jeruksari Kabupaten Pekalongan terbilang cukup kontributif. Hal
tersebut dapat dinilai dan terbukti berdasarkan indkator peningkatan sikap
ibadah para jamaah Majelis Ta’lim Ummu Barahin yakni ; Ketaatan dalam
melakukan ibadah wajib (sholat, zakat, puasa) yang reatif meningkat dan
stabil, Intensitas waktu ibadah yang cukup sangat sering, Kedisipinan
beribadah yang kuat, mulai dilaksanakannya ibadah-badah sunnah oleh para
jama’ah baik itu sholat sunnah rawatib maupun puasa sunnah, dan perbaikan
akhlak para jama’ah dan warga sekitar yang bersama-sama menuju ke arah
yang lebih baik dan jauh dari kriminalitas.

2. Upaya yang dilakukan para asatidz dalam meningkatkan ibadah mahdhah
melalui majelis ta’lim Ummul Barahin ialah dengan cara; Dakwah kajian-
kajian ilmu agama, pengelolaan kepegurusan majelis ta’lim yang baik,
Melaksanakan program-program yang berkaitan dengan ibadah mahdhah
bagi para jama’ah yakni ; Kajian kitab ratib, sholat berjamaah, pengajian rutin,
zakat fitrah, ziarah, qurban, maulid nabi, isra’ mi’raj, halal bihalal, santunan

anak yatim, kerja bakti.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh pendliti, berikut saran-saran
yang dapat peneliti sampaikan :

1. Bagi pihak Pengurus Majelis ta’lim Ummul Barahin desa Jeruksari,
sebaiknya tetap menjaga eksistensi aktifitas dan program-program
majelis ta’lim yang positif. Selain itu, agar terus menjaga efektifitas
dakwah yang selalu menggunakan strategi dan metode yang kratif dan
inovatif. Terakhir, agar melakukan kegiatan yang sifatnya persuasif
(membujuk) kepada masyarakat desa Jeruksari yang belum ikut serta
mengikuti majeis ta’lim Ummul Barahin.

2. Bagi masyarakat desa Jeruksai, sebaiknya.dapat menyusun skala
prioritas hidup yang lebih bijaksana lagi, yakni dengan menempatkan
kebutuhan terhadap nilai spiritualitas yang tinggi. Sehingga, dapat
menjalani kehidupan secara lebih bijaksana, meningkatkan ibadah
kepada Allah swt, dan senantiasa mel aksanakan perintah, serta menjauhi

larangan Allah swt (tagwa).
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